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meningkatnya keterlibatan siswa, minat belajar, konsentrasi, serta
kemampuan mengingat. Namun, pengaruh tersebut tidak bersifat
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Abstract. Learning in elementary schools requires approaches that can effectively support students’
cognitive development. However, learning practices that tend to be monotonous often reduce student
engagement and make it difficult for them to maintain focus. One approach that can be utilized is the
use of music and songs in learning activities. This study aims to examine how music and songs are
used in learning and how they relate to students’ cognitive development in elementary schools. The
method employed is a literature review analyzing relevant scholarly articles. The findings indicate that
music and songs are associated with increased student engagement, learning interest, concentration,
and memory ability. However, these effects are not direct, but occur through the creation of more
conducive learning conditions. The effectiveness of music and songs is also influenced by the learning
context and how they are implemented. Therefore, music and songs can be understood as supportive
strategies that contribute to more meaningful learning experiences.

Keywords: cognitive, elementary school, learning, music, song

Pendahuluan

Perkembangan kognitif merupakan salah satu aspek penting dalam proses
pembelajaran di sekolah dasar karena berkaitan langsung dengan kemampuan siswa dalam
memahami, mengingat, serta mengolah informasi. Basri (2018) menjelaskan bahwa
kemampuan kognitif memiliki peran dalam menentukan efektivitas proses belajar, terutama
dalam membantu siswa memahami materi secara lebih mendalam. Hal ini sejalan dengan
pandangan Bujuri (2018) yang menekankan bahwa perkembangan kognitif pada anak usia
sekolah dasar berlangsung secara bertahap dan dipengaruhi oleh pengalaman belajar yang
mereka peroleh.

Namun, kondisi pembelajaran di sekolah dasar masih sering menunjukkan pola yang
kurang variatif. Pembelajaran yang cenderung monoton membuat siswa cepat merasa bosan
dan kurang terlibat secara aktif. Situasi ini berdampak pada rendahnya minat belajar serta
kurang optimalnya kemampuan siswa dalam memahami materi. Fenomena tersebut
menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum sepenuhnya dirancang sesuai dengan
karakteristik siswa usia sekolah dasar yang membutuhkan pengalaman belajar yang lebih
menarik dan kontekstual.

Dalam konteks tersebut, penggunaan media pembelajaran menjadi salah satu
alternatif yang dapat membantu menciptakan suasana belajar yang lebih efektif. Apriyani et
al. (2017) menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang variatif, seperti media
visual, mampu meningkatkan kreativitas siswa. Hal ini menunjukkan bahwa pemilihan media
memiliki peran penting dalam memfasilitasi proses belajar. Sejalan dengan itu, Hidayatullah
dan Maraturahmi (2018) juga menemukan bahwa penggunaan media lagu dalam
pembelajaran dapat meningkatkan Kketerlibatan siswa serta membantu mereka
mengekspresikan ide secara lebih bebas.

Salah satu bentuk media yang mulai banyak digunakan dalam pembelajaran adalah
musik dan lagu. Musik tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga memiliki potensi
dalam memengaruhi kondisi psikologis siswa selama proses belajar berlangsung. Handayani

et al. (2022) menjelaskan bahwa penerapan seni musik dalam pembelajaran dapat
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membantu meningkatkan konsentrasi belajar serta membentuk karakter siswa. Selain itu,
penggunaan musik dalam pembelajaran juga dapat menciptakan suasana belajar yang lebih
menyenangkan dan tidak monoton.

Penggunaan lagu dalam pembelajaran menunjukkan kecenderungan yang serupa.
Aeni et al. (2022) mengembangkan lagu sebagai media edukasi dan menemukan bahwa
siswa lebih mudah memahami materi ketika disampaikan melalui pendekatan musikal.
Temuan ini diperkuat oleh Bella et al. (2021) yang menunjukkan bahwa penggunaan lagu
anak dalam pembelajaran berkaitan dengan perkembangan kognitif siswa sekolah dasar.
Lagu membantu siswa dalam mengingat informasi melalui pengulangan yang terjadi secara
tidak langsung selama proses bernyanyi.

Selain itu, lImi et al. (2021) menunjukkan bahwa lagu anak dapat meningkatkan minat
belajar siswa, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap keterlibatan mereka dalam proses
pembelajaran. Temuan serupa juga terlihat pada penelitian Niawati et al. (2023) yang
menemukan bahwa penggunaan media lagu dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan
minat belajar siswa. Kondisi ini menunjukkan bahwa musik dan lagu tidak hanya berdampak
pada aspek kognitif, tetapi juga memengaruhi motivasi belajar siswa secara keseluruhan.

Dari sisi yang lebih spesifik, musik juga memiliki hubungan dengan perkembangan
kognitif melalui proses stimulasi otak. Nasution (2016) menjelaskan bahwa pembelajaran
seni musik dapat mendukung perkembangan kognitif anak melalui aktivitas yang melibatkan
pendengaran, ingatan, dan perhatian. Hal ini sejalan dengan temuan Awiyah dan Rahayu
(2022) yang menunjukkan bahwa pembelajaran seni musik dapat membantu
mengembangkan kemampuan kognitif anak melalui aktivitas yang kreatif dan interaktif.

Di sisi lain, penggunaan musik dan lagu dalam pembelajaran juga telah diterapkan
dalam berbagai mata pelajaran. Marwi et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan musik
dan lagu dalam pembelajaran biologi dapat membantu siswa memahami materi secara lebih
mudah. Sementara itu, Arofaturrohman et al. (2023) menemukan bahwa penggunaan lagu
dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan mampu menciptakan pembelajaran yang
lebih inovatif dan menarik bagi siswa.

Meskipun berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa musik dan lagu memiliki
potensi dalam mendukung proses pembelajaran, sebagian besar kajian masih
membahasnya secara parsial dan berfokus pada konteks tertentu. Belum banyak penelitian
yang mengintegrasikan berbagai temuan tersebut untuk memahami secara lebih
komprehensif bagaimana musik dan lagu dapat mendukung perkembangan kognitif siswa
dalam konteks pembelajaran sekolah dasar.

Berangkat dari kondisi tersebut, kajian ini diarahkan untuk memahami bagaimana

musik dan lagu digunakan dalam pembelajaran serta bagaimana keduanya berkaitan
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dengan perkembangan kognitif siswa sekolah dasar melalui penelusuran berbagai literatur

yang relevan.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui kajian kepustakaan dengan
tujuan memahami bagaimana musik dan lagu digunakan dalam pembelajaran serta
keterkaitannya dengan perkembangan kognitif siswa sekolah dasar. Pendekatan ini dipilih
karena memungkinkan peneliti untuk melihat berbagai temuan yang telah ada secara lebih
menyeluruh, bukan hanya dari satu konteks penelitian tertentu.

Kajian kepustakaan dilakukan dengan menelusuri berbagai sumber ilmiah yang
relevan, seperti artikel jurnal dan publikasi akademik yang membahas penggunaan musik
dan lagu dalam pembelajaran serta hubungannya dengan aspek kognitif. Sumber-sumber
tersebut diperoleh melalui pencarian pada database ilmiah dengan menggunakan kata kunci
yang berkaitan dengan musik, lagu, pembelajaran, dan perkembangan kognitif siswa
sekolah dasar.

Dari hasil penelusuran, dipilih sejumlah artikel utama yang dinilai memiliki keterkaitan
langsung dengan fokus kajian. Pemilihan dilakukan dengan mempertimbangkan kesesuaian
topik, kejelasan temuan, serta relevansi terhadap konteks pendidikan dasar. Artikel yang
dipilih mencakup berbagai pendekatan penelitian, baik yang meneliti penggunaan lagu
sebagai media pembelajaran, penerapan musik dalam kegiatan belajar, maupun kajian
tentang perkembangan kognitif siswa.

Proses analisis dilakukan dengan membaca setiap sumber secara menyeluruh,
kemudian mengidentifikasi temuan-temuan yang berkaitan dengan penggunaan musik dan
lagu dalam pembelajaran. Temuan tersebut tidak hanya dikumpulkan, tetapi juga
dibandingkan untuk melihat pola yang muncul di antara berbagai penelitian. Dalam tahap ini,
peneliti memperhatikan bagaimana musik dan lagu digunakan, pada konteks pembelajaran
apa, serta dampak yang dilaporkan terhadap aspek kognitif siswa.

Selanjutnya, hasil dari berbagai penelitian tersebut disusun secara terintegrasi untuk
memperoleh gambaran yang lebih utuh. Proses ini tidak hanya berfokus pada kesamaan
temuan, tetapi juga mempertimbangkan perbedaan yang muncul antar penelitian. Dengan
cara ini, kajian tidak berhenti pada deskripsi hasil penelitian, tetapi mencoba memahami
kecenderungan umum mengenai bagaimana musik dan lagu berkontribusi dalam

mendukung perkembangan kognitif siswa sekolah dasar.
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Hasil dan Pembahasan
Hasil

Hasil analisis terhadap 13 artikel menunjukkan bahwa penggunaan musik dan lagu
dalam pembelajaran memiliki keterkaitan dengan berbagai aspek yang mendukung
perkembangan kognitif siswa sekolah dasar. Temuan yang diperoleh menunjukkan adanya
kecenderungan yang relatif konsisten, meskipun terdapat variasi dalam konteks dan
penerapannya.

Untuk memberikan gambaran yang lebih sistematis, hasil penelitian yang dianalisis
disajikan pada Tabel 1.

Table 1. Synthesis of Research Findings

No Author(s) & Year Research Focus Method Key Findings
Song as learnin Songs improve
1 Aeni et al. (2022) gmedia 9 R&D understanding and
memory
Arofaturrohman et al. Song in civic o Songs increase
2 ) Descriptive
(2023) learning engagement
Awiyah & Rahayu Music & cognitive _— Music supports
3 (2022) development Descriptive cognitive growth
4  Apriyani et al. (2017) Learning _m_edla & Experimental Media IMproves
creativity creativity
5 Basri (2018) Cognitive ability Conceptual IC ogn_ltlve affects
earning success
6 Bella et al. (2021) Songs & cognition  Experimental Songs linked to
cognitive development
7 Bujuri (2018) Cognitive Theoretical Develops through
development experience
8 Handayani et al. Music & Descriptive Music improves focus
(2022) concentration P P
Hidayatullah & . . . . .
9 Mar'aturahmi (2018) Song & writing skill ~ Experimental  Song aids expression
10 lImi et al. (2021) Song & learning Descriptive Songs increase
interest motivation
. o - Music aids
11 Marwi et al. (2023) Music in biology Descriptive understanding
12 Nasution (2016) Music & cognition Conceptual Music stimulates
memory
13  Niawati et al. (2023) Song in science Descriptive Songs improve
learning engagement

Setelah melihat ringkasan pada Tabel 1, dapat terlihat bahwa sebagian besar
penelitian menempatkan musik dan lagu sebagai bagian dari strategi pembelajaran yang
mampu meningkatkan keterlibatan siswa. Arofaturronman et al. (2023) menunjukkan bahwa
penggunaan lagu menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, sementara Iimi et al.

(2021) menekankan peningkatan minat belajar siswa melalui lagu.

https://doi.org/10.38048/jcm.v1i3.6695 Jurnal Citra Multidisiplin || 301



https://doi.org/10.38048/jcm.v1i3.6695

e-ISSN 3123-8130 Volume 1, Nomor 3 Tahun 2026

Selain itu, kemampuan mengingat menjadi salah satu temuan yang paling sering
muncul. Aeni et al. (2022) menunjukkan bahwa lagu mempermudah pemahaman materi, dan
Bella et al. (2021) menemukan keterkaitan antara penggunaan lagu dengan perkembangan
kemampuan kognitif siswa. Proses pengulangan melalui aktivitas bernyanyi menjadi salah
satu karakteristik yang mendukung temuan tersebut.

Penggunaan musik juga berkaitan dengan konsentrasi belajar. Handayani et al.
(2022) menunjukkan bahwa musik membantu siswa mempertahankan perhatian selama
proses pembelajaran berlangsung. Kondisi ini menunjukkan bahwa musik tidak hanya
memengaruhi suasana belajar, tetapi juga berhubungan dengan fokus siswa.

Dalam konteks pembelajaran yang lebih luas, musik dan lagu digunakan dalam
berbagai mata pelajaran. Marwi et al. (2023) menunjukkan bahwa musik membantu
pemahaman materi biologi, sedangkan Niawati et al. (2023) menunjukkan peningkatan minat
belajar dalam pembelajaran IPA melalui lagu.

Temuan lain menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang variatif,
termasuk musik, berkaitan dengan kreativitas siswa. Apriyani et al. (2017) menunjukkan
peningkatan kreativitas melalui media pembelajaran yang menarik, sementara Hidayatullah
dan Mar’aturahmi (2018) menunjukkan bahwa lagu membantu siswa mengekspresikan ide
secara lebih bebas.

Dari sisi konseptual, Nasution (2016) menjelaskan bahwa musik berkaitan dengan
aktivitas perhatian dan ingatan, sedangkan Awiyah dan Rahayu (2022) menunjukkan bahwa
kegiatan musik dapat mendukung perkembangan kognitif melalui aktivitas yang interaktif.
Hal ini sejalan dengan pandangan Basri (2018) dan Bujuri (2018) yang menekankan
pentingnya pengalaman belajar dalam perkembangan kognitif siswa.

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa musik dan lagu dalam
pembelajaran berkaitan dengan keterlibatan siswa, minat belajar, konsentrasi, serta
kemampuan mengingat. Namun demikian, variasi hasil tetap terlihat tergantung pada

konteks pembelajaran dan cara penggunaan musik dalam kegiatan belajar.

Pembahasan

Temuan yang diperoleh menunjukkan bahwa penggunaan musik dan lagu dalam
pembelajaran tidak bekerja secara langsung sebagai peningkat kemampuan kognitif,
melainkan melalui beberapa mekanisme yang saling berkaitan. Cara kerja ini tidak selalu
terlihat secara eksplisit dalam setiap penelitian, tetapi dapat ditelusuri dari pola temuan yang
muncul.

Salah satu mekanisme yang paling terlihat adalah melalui peningkatan keterlibatan

siswa dalam proses pembelajaran. Lagu dan musik menciptakan suasana yang berbeda
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dibandingkan pembelajaran konvensional yang cenderung monoton. Arofaturrohman et al.
(2023) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis lagu membuat siswa lebih aktif,
sementara llmi et al. (2021) menekankan bahwa minat belajar meningkat ketika siswa
merasa terlibat secara emosional. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebelum terjadi
peningkatan kognitif, terlebih dahulu terjadi perubahan pada tingkat keterlibatan siswa.

Jika dilihat lebih jauh, keterlibatan tersebut berkaitan dengan proses pengolahan
informasi. Lagu memungkinkan terjadinya pengulangan materi secara tidak langsung melalui
ritme dan lirik. Aeni et al. (2022) menunjukkan bahwa siswa lebih mudah memahami materi
melalui lagu, sedangkan Bella et al. (2021) menemukan adanya hubungan antara
penggunaan lagu dan perkembangan kognitif. Pola ini menunjukkan bahwa musik
membantu mengorganisasi informasi dalam bentuk yang lebih mudah diingat, bukan sekadar
menyampaikan materi.

Selain itu, unsur ritme dan melodi juga berperan dalam menjaga stabilitas perhatian.
Handayani et al. (2022) menunjukkan bahwa musik membantu meningkatkan konsentrasi
siswa, namun jika dikaitkan dengan temuan lain, efek ini tampaknya tidak berdiri sendiri.
Musik menciptakan kondisi belajar yang lebih rileks, sehingga siswa tidak berada dalam
tekanan saat menerima informasi. Kondisi ini sejalan dengan penjelasan Nasution (2016)
yang menempatkan musik sebagai stimulus yang berkaitan dengan aktivitas perhatian dan
ingatan.

Namun demikian, tidak semua penggunaan musik menghasilkan efek yang sama.
Variasi dalam hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas musik sangat bergantung pada
konteks penggunaannya. Niawati et al. (2023) menunjukkan bahwa lagu dapat
meningkatkan minat belajar dalam pembelajaran IPA, tetapi hal ini tidak berarti bahwa
semua jenis lagu akan memberikan hasil yang serupa. Perbedaan materi, cara penyajian,
serta karakteristik siswa menjadi faktor yang memengaruhi hasil tersebut.

Keterkaitan antara musik dan kreativitas juga memperlihatkan pola yang menarik.
Apriyani et al. (2017) menunjukkan bahwa media pembelajaran yang variatif dapat
meningkatkan kreativitas siswa, sementara Hidayatullah dan Mar’aturahmi (2018)
menunjukkan bahwa lagu membantu siswa mengekspresikan ide. Jika dikaitkan dengan
pembelajaran musik, aktivitas ini tidak hanya melibatkan penerimaan informasi, tetapi juga
produksi ide, yang merupakan bagian dari proses kognitif yang lebih kompleks.

Di sisi lain, beberapa penelitian menunjukkan bahwa musik tidak dapat dipisahkan
dari pengalaman belajar secara keseluruhan. Awiyah dan Rahayu (2022) menekankan
bahwa kegiatan musik yang bersifat interaktif berkontribusi terhadap perkembangan kognitif,

sementara Basri (2018) dan Bujuri (2018) menekankan pentingnya pengalaman belajar
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dalam membentuk kemampuan berpikir. Hal ini menunjukkan bahwa musik bukan faktor
tunggal, tetapi bagian dari sistem pembelajaran yang lebih luas.

Temuan-temuan tersebut mengarah pada satu pola yang cukup konsisten. Musik dan
lagu tidak secara langsung meningkatkan kemampuan kognitif, tetapi bekerja melalui
perubahan kondisi belajar, seperti meningkatnya keterlibatan, minat, serta stabilitas
perhatian. Proses ini kemudian memengaruhi bagaimana siswa menerima dan mengolah
informasi.

Namun demikian, perlu dicermati bahwa sebagian besar penelitian yang dianalisis
masih berada pada level deskriptif. Variasi metode dan konteks penelitian membuat hasil
yang diperoleh tidak sepenuhnya dapat digeneralisasi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
terdapat kecenderungan positif, masih diperlukan kajian yang lebih mendalam untuk
memahami hubungan antara musik dan perkembangan kognitif secara lebih spesifik.

Dengan demikian, penggunaan musik dan lagu dalam pembelajaran dapat dipahami
sebagai strategi yang bekerja secara tidak langsung. Efektivitasnya bergantung pada
bagaimana musik tersebut digunakan, bukan hanya pada keberadaannya dalam proses

pembelajaran.

Kesimpulan

Penggunaan musik dan lagu dalam pembelajaran dapat dipahami sebagai salah satu
pendekatan yang mendukung proses perkembangan kognitif siswa sekolah dasar, terutama
melalui perubahan kondisi belajar yang lebih kondusif. Musik tidak bekerja secara langsung
dalam meningkatkan kemampuan berpikir, tetapi berperan dalam menciptakan suasana
belajar yang lebih menarik, menjaga keterlibatan siswa, serta membantu stabilitas perhatian
selama proses pembelajaran berlangsung.

Keterkaitan tersebut menunjukkan bahwa efektivitas musik dan lagu tidak terletak
pada medianya semata, melainkan pada bagaimana keduanya digunakan dalam konteks
pembelajaran. Perbedaan hasil yang ditemukan dalam berbagai penelitian mengindikasikan
bahwa faktor seperti cara penyajian, jenis materi, serta karakteristik siswa turut
memengaruhi dampak yang dihasilkan.

Dengan demikian, musik dan lagu lebih tepat diposisikan sebagai strategi pendukung
yang bekerja secara tidak langsung melalui pengalaman belajar yang lebih bermakna.
Pemanfaatannya dalam pembelajaran perlu mempertimbangkan konteks dan kebutuhan

siswa agar dapat memberikan kontribusi yang optimal terhadap perkembangan kognitif.
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